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Abstrak

HIV/AIDS muncul di Amerika pada bulan juni tahun
1981. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan titik
sebar hotspot HIV/AIDS dan tempat beresiko tinggi
titik sebar HIV/AIDS di Amerika pada januari 2013-
desember 2013.

Pada penelitian ini, data dianalisis dengan
mengelompokkan data yang ada berdasarkan letak titik
coordinat Amerika yaitu longitudinal dan latitude.
Penelitian ini meliputi Amerika latin dan Amerika
Selatan. Serta data yang diambil adalah kematian yang
disebabkan oleh HIV di Negara Amerika sebagai control
file dan data jumlah penduduk yang sakit disebabkan
HIV di Negara Amerika sebagai case file.

Dari hasil penelitian terhadap 27 Negara di Amerika
diperoleh 8 cluster. Penelitian ini mengungkap sejarah
dan perkembangan HIV/AIDS dan bidang kesehatan
lainnya.

Kata kunci: Clustering, Hotspot area, HIV/AIDS
Amerika, GIS.

1. Pendahuluan

Kasus AIDS pertama ditemukan di AS pada 1981, tetapi
kasus tersebut hanya sedikit memberi informasi tentang
sumber penyakit ini. Sekarang ada bukti jelas bahwa
AIDS disebabkan oleh virus yang dikenal dengan HIV.
Jadi untuk menemukan sumber AIDS perlu mencari asal
usul HIV. Asal usul HIV bukan hanya menyangkut
masalah akademik, karena tidak hanya memahami dari
mana asal virus tersebut tetapi juga bagaimana virus ini
berkembang menjadi penting sekali untuk
mengembangkan vaksin HIV dan pengobatan yang lebih
efektif. Juga, pengetahuan tentang bagaimana epidemi
AIDS timbul menjadi penting dalam menentukan bentuk
epidemi di masa depan serta mengembangkan
pendidikan dan program pencegahan yang efektif.

Epidemi terjadi di Negara-negara miskin dan
berkembang di Afrika, Asia termasuk di Asia Tenggara.
Di Negara miskin dan berkembang kasus penyebaran
HIV AIDS bagai fenomena gunung es, dipermukaan
terlihat kecil, hanya sebagian kasus yang dapat di
identifikasi, padahal sebenarnya banyak. Namun bebeda
dengan kondisi penyebaran HIV di Negara maju, di

Negara maju insiden penyakit ini cenderung menurun
dari tahun ke tahun karena penanganan yang baik dan
efektifnya pemberian antiretroviral pada penderita HIV
AIDS.

Latar belakang dari penelitian ini adalah 1) penulis ingin
mengetahui tingkat persebaran HIV/AIDS di Dunia
umumnya, khususnya Negara maju seperti Amerika.
Dikarenakan awal mula ditemukannya HIV/AIDS di
Negara tersebut sehingga sangat menarik untuk diteliti,
persebaran HIV yang terjadi di amerika ini sangat
menarik untuk diteliti. 2) Untuk mengetahui sebaran
kasus serta kategori dari masing-masing daerah. 3)Untuk
mengevaluasi kluster HIV/AIDS secara spasial atau
ruang-waktu di amerika. 4) Untuk mengetahui sebaran
data serta kategori HIV/AIDS dalam jangka dunia
(global). 5) untuk melihat coldspot area atau daerah yang
menjadi hotspot di amerika sendiri khususnya dan
umumnya adalah sedunia. Dengan meneliti kedua
variable ini dapat memberikan banyak ilmu dan
pengetahuan untuk peneliti ataupun pembaca terutama
masyarakat Indonesia agar lebih waspada terhadap
penyakit AIDS mengingat akan menghadapi MEA 2016,
sekaligus sebagai wawasan dan pedoman bagi pembaca
sekalian.

Kasus HIV/AIDS pertama di dunia dilaporkan pada
tahun 1981. Menurut UNAIDS, salah satu bagian dari
WHO yang mengurus tentang AIDS menyebutkan
bahwa perkiraan jumlah penderita yang terinfeksi
HIV/AIDS di seluruh dunia sampai dengan akhir tahun
2010 mencapai 34 juta. Dilihat dari tahun 1997 hingga
tahun 2011 jumlah penderita HIV/AIDS mengalami
peningkatan hingga 21%. Pada tahun 2011, UNAIDS
memperkirakan  jumlah penderita baru yang terinfeksi
HIV/AIDS sebanyak 2,5 juta. Jumlah orang yang
meninggal karena alasan yang terkait AIDS pada tahun
2010 mencapai 1,8 juta, menurun dibandingkan pada
pertengahan tahun 2000 yang mencapai  puncaknya
yaitu sebanyak 2,2 juta.

2. Pembahasan

Amerika Serikat, disingkat dengan AS, atau secara
umum dikenal dengan Amerika saja, adalah sebuah
negara republik konstitusional federal yang terdiri dari
lima puluh negara bagian dan sebuah distrik federal.
Negara ini terletak di bagian tengah Amerika Utara,
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yang menjadi lokasi dari empat puluh delapan negara
bagian yang saling bersebelahan, beserta distrik ibu kota
Washington, D.C. Amerika Serikat diapit oleh Samudra
Pasifik dan Atlantik di sebelah barat dan timur,
berbatasan dengan Kanada di sebelah utara, dan Meksiko
di sebelah selatan. Dua negara bagian lainnya, yaitu
Alaska dan Hawaii, terletak terpisah dari dataran utama
Amerika Serikat. Negara bagian Alaska terletak di
sebelah ujung barat laut Amerika Utara, berbatasan
dengan Kanada di sebelah timur dan Rusia di sebelah
barat, yang dipisahkan oleh Selat Bering. Sedangkan
negara bagian Hawaii adalah sebuah kepulauan yang
berlokasi di Samudra Pasifik. Amerika Serikat juga
memiliki beberapa teritori di Pasifik dan Karibia.
Dengan luas wilayah 3,79 juta mil persegi (9,83 juta
km2) dan jumlah penduduk sebanyak 315 juta jiwa,
Amerika Serikat merupakan negara terluas ketiga atau
keempat di dunia, dan terbesar ketiga menurut jumlah
penduduk. Amerika Serikat adalah salah satu negara
yang paling multietnik dan paling multikultural di dunia,
yang muncul akibat adanya imigrasi besar-besaran dari
berbagai penjuru dunia. Iklim dan geografi Amerika
Serikat juga sangat beragam dan negara ini menjadi
tempat tinggal bagi beragam spesies.

Bangsa Indian mulai bermigrasi dari Asia ke dataran
yang saat ini menjadi Amerika Serikat sekitar 15.000
tahun yang lalu. Setelah tahun 1500 M, kedatangan
bangsa Eropa dan wabah penyakit secara perlahan-lahan
mulai mengurangi jumlah populasi mereka. Migrasi dan
Kolonisasi Eropa dimulai sekitar tahun 1600, terutama
dari Inggris. Amerika Serikat terbentuk dari Tiga Belas
Koloni Inggris yang membentang di sepanjang pesisir
Atlantik, yang mengembangkan sistem ekonomi dan
sistem politik demokratis tersendiri yang terpisah dari
Inggris. Perselisihan antara Inggris dan para kolonis
Amerika menyebabkan pecahnya Revolusi Amerika.
Pada tanggal 4 Juli 1776, dengan suara bulat, delegasi
dari 13 koloni Inggris memproklamirkan kemerdekaan,
yang menjadi awal berdirinya Amerika Serikat. Negara
baru ini berhasil mengalahkan Inggris dalam Perang
Revolusi. Perang ini merupakan perang kemerdekaan
pertama yang berhasil mengalahkan imperium Eropa.
Konstitusi yang berlaku saat ini pertama kali dirumuskan
pada 17 September 1787 beberapa amandemen
dilakukan di kemudian hari, memodifikasi pasal-
pasalnya, namun tetap tidak mengubah isi teks aslinya.
Sepuluh amandemen pertama yang secara kolektif
dikenal dengan Bill of Rights, disahkan pada tahun 1791
dan mengatur mengenai jaminan hak-hak sipil dasar dan
kebebasan.

Didorong oleh doktrin "Manifest Destiny", di sepanjang
abad ke-19, Amerika Serikat memulai ekspansi besar-
besaran ke wilayah Amerika Utara lainnya,
menyingkirkan penduduk asli, menduduki serta membeli
teritori-teritori baru, dan secara bertahap menjadikannya
sebagai negara bagian yang baru. Perang Saudara yang
meletus pada 1861 – 1865 mengakhiri perbudakan di
Amerika Serikat. Pada akhir abad ke-19, perekonomian
nasional Amerika Serikat merupakan perekonomian

termaju di dunia. Kemenangannya dalam Perang
Spanyol-Amerika dan Perang Dunia I semakin
mempertegas status Amerika Serikat sebagai kekuatan
militer dunia. Setelah Perang Dunia II, Amerika Serikat
muncul sebagai negara adidaya baru di dunia, menjadi
negara pertama yang mengembangkan senjata nuklir,
dan menjadi salah satu anggota tetap Dewan Keamanan
PBB. Berakhirnya Perang Dingin dan runtuhnya Uni
Soviet menjadikan Amerika Serikat sebagai satu-satunya
negara adidaya di dunia.

Amerika Serikat tergolong ke dalam negara maju
pascaindustri, dan merupakan negara dengan
perekonomian termaju di dunia, dengan perkiraan PDB
2012 sekitar $15,6 triliun–19% dari PDB global menurut
kemampuan berbelanja pada tahun 2011. PDB perkapita
AS adalah yang terbesar keenam di dunia pada 2010.
Majunya perekonomian Amerika Serikat didorong oleh
ketersediaan sumber daya alam yang melimpah,
infrastruktur yang dikembangkan dengan baik, dan
produktivitas yang tinggi. Meskipun negara ini tergolong
ke dalam negara pascaindustri, Amerika Serikat tetap
menjadi produsen terbesar di dunia.

Amerika terdiri dari tiga Negara, yaitu amerika latin,
USA dan amerika selatan. Untuk USA sendiri memiliki
lima puluh Negara bagian, berikut daftar kelima puluh
Negara bagian tersebut.

Washington, D.C., telah menjadi ibu kota Amerika
Serikat sejak tahun 1800. Delapan kota lain pernah
ditetapkan sebagai tempat pertemuan Kongres dan juga
sebagai ibu kota Amerika Serikat. Selain itu, masing-
masing dari 50 negara bagian AS dan lima teritori utama
Amerika Serikat memiliki ibu kotanya sendiri.

Berikutnya adalah Amerika Latin yang memiliki 20
bagian Negara, di bawah ini adalah nama-nama wilayah
dan provinsi yang ada di Amerika Latin :

Gambar 1. Peta Amerika Latin.

Kemudian sisanya adalah Amerika Selatan bersebelahan
dengan Amerika Latin. Adapun bagian dari kelima
daerah tersebut ialah seperti pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2. 14 negara di Amerika Selatan.

Data didapatkan dari website resmi WHO (world health
organization) di http://www.who.int, jenis data yang
diambil adalah kematian yang disebabkan oleh HIV di
Negara Amerika. Berikut ini adalah data dari kematian
yang disebabkan oleh HIV. Jenis datanya adalah data
sekunder.

Gambar 3. data sakit dan mati akibat HIV.

Dari sekian banyak Negara yang ada datanya hanya
Negara-negara tersebut yang memiliki data, karena ada
sebagian Negara yang tak berpenghuni. Misal Alaska.

Dari data-data tersebut, penulis olah dan dianalisis
dengan menggunakan software SaTScan dan ArcGIS,
pada software SaTScan penulis menggunakan model
atau distribusi Bernoulli. Yang mana data orang sakit
yang dikarenakan HIV/AIDS menjadi case file, dan data
orang yang meninggal akibat HIV/AIDS menjadi control
file.

Buka peta amerika latin, amerika selatan dan USA. Edit
warna dan tampilannya sedemikian rupa sehingga
muncul output seperti di bawah ini :

Gambar 4. output persebaran HIV/AIDS di Amerika.

Dari gambar diatas dapat terlihat lingkaran merah besar
dan lingkaran hijau kecil, hal ini menandakan bahwa
daerah tersebut merupakan daerah terbanyak yang
meninggal karena HIV/AIDS ialah di daerah texas,
mexico, florida, Colombia, peru, brazil, argentina.
Ketujuh Negara tersebut merupakan hotspot area, seperti
pada gambar di bawah ini :

Gambar 5. sebaran kematian akibat HIV/AIDS di Amerika.

Gambar 6. Persebaran HIV/AIDS di Amerika.
Banyak factor yang menyebabkan HIV/AIDS di
Amerika berkurang. Salah satunya adalah kemajuan
teknologi dan banyak konspirasi tentang terjadinya
HIV/AIDS sengaja dibuat untuk memusnahkan etnis
tertentu, buktinya menurut data dari WHO, orang yang
meninggal akibat HIV/AIDS pada tahun 2013 di dunia
yang menduduki peringkat pertama adalah Negara
Afrika, tidak menutup kemungkinan bahwa konsep
ketetanggaan disini berlaku.
Dahulunya Amerika selalu menempati nilai tertinggi di
dunia yang terjangkit HIV/AIDS dan banyak korban
yang meninggal akibat HIV, semakin bertambahnya
tahun lambat laun Afrika dan Asia menempati peringkat
pertama dan kedua, berdasarkan data yang didapat dari
WHO, Afrika memiliki warna yang sangat pekat,
kemudian Indonesia yang memiliki warna yang pekat
kedua setelah Afrika, dan terakhir adalah Amerika.
Pengetahuan dan kepedulian masyarakat Amerika lebih
besar dibanding dengan Indonesia, selain adanya
konspirasi bahwa HIV itu dibuat, penulis juga membaca
dan melihat wawancara yang dilakukan oleh tim
investigasi bahwa banyaknya human trafficking yang
terjadi di Indonesia menjadi salah satu factor utama
penyebab HIV, salah satu daerah yang banyak
melakukan dan bekerja di kawasan human trafficking
adalah papua, setiap tahunnya tercatat di dinas
ketenagakerjaan, lebih dari 300 orang berangkat ke luar
negeri untul bekerja di sana, dan kurangnya akan ilmu
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pengetahuan tentang HIV di Indonesia masih lumrah,
bahkan tim medis akan memandang buruk pengidap
HIV, seharusnya HIV diketahui sejak dini, akan tetapi
mindset dan pola pikir di Indonesia masih begitu.
Atau bahkan ekonomi menjadi hambatan utama dalam
penanganan HIV di Indonesia, berbeda dengan Amerika
sebagai Negara Adi daya yang sudah memiliki banyak
kemajuan dalam bidang ekonomi dan kesehatan. Seks
bebas pun di Amerika sangat banyak terjadi, atau bahkan
sudah menjadi hal yang biasa di Amerika. Narkoba dan
segala macamnya sangat banyak di Amerika.
Amerika, Negara ini berhasil menurunkan angka
kematian dengan akses pengobatan Antiretroviral (Arv),
sehingga pengidap berkurang dengan angka yang sangat
signifikan selama tahun 1996 sampai 2002. Hal ini
disebabkan pemerintahnya mempunyai komitmen yang
kuat dan kontinu dalam pelaksanaan upaya pencegahan
dan pelayanan pengobatan yang efektif. Prevalensi
HIV/AIDS pada perempuan di Negara ini sebesar
0,42%.
Sedangkan penularan  dari ibu ke anak yang
dikandungnya secara dramatis menurun dari 16% pada
tahun 1997 menjadi kurang jadi 4% pada tahun 2004.
Pada tahun 2007, estimasi jumlah penderita HIV/AIDS
adalah 730.000 orang. Pemerintah brazil dinilai berhasil
melaksanakan akses universal terhadap pengobatan
ARV, sehingga para pengidap HIV dapat hidup sehat
lebih lama dan produktif.
AIDS adalah penyakit infeksi, sama dengan penyakit
infeksi pada umumnya yang disebabkan oleh virus.
Di atas ini merupakan output dari SatScan, terlihat
bahwa program di atas di buat pada hari minggu,
juli tanggal 26, dengan menggunakan analisis
purely spatial, dan menggunakan model Bernoulli.

Gambar 7. Alur penelitian.
Alur penelitian dan diagram flow chart penelitian
merupakan serangkaian langkah yang digunakan dalam
penelitian ini, mulai dari proses awal yaitu pemilihan
variable sekaligus data, yang kemudian di analisis dan
didapatkan output dari penelitian clustering ini.

Gambar 8. Diagram flow chart penelitian.

Gambar 9. Output I SaTScan.

Di atas ini merupakan output dari SatScan, terlihat
bahwa program di atas di buat pada hari minggu, juli
tanggal 26, dengan menggunakan analisis purely spatial,
dan menggunakan model Bernoulli.

Untuk peng-cluster-annya, atau pengelompokannya,
ialah sebagai berikut. Cluster pertama terdapat pada
lokasi Guyana dan Suriname dengan titik koordinat
5.000.000 N, 59.000.000 W, memiliki gini cluster
dengan banyak populasi sebesar 13.370, untuk kedua
lokasi ini memiliki nilai yang signifikan karena P-value
<  yaitu 0,001 < 0,05.

Untuk cluster kedua terletak pada lokasi Bahamas, Cuba,
Jamaica, Haiti, Dominican Republic, Georgia, Honduras,
Belize, Nicaragua, Panama, Guatemala, Costa
rica,Venezuela Bolivarian, Barbados, Trinidad and
Tobago. Dengan titik koordinat 24.250.000 N,
76.000.000 W dan tidak memiliki gini cluster, dengan
banyak populasi 495.027 serta memiliki nilai yang
sangat signifikan yaitu 0,001.
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Gambar 10. Output II SaTScan.

Untuk cluster ketiga terletak pada lokasi Honduras,
Nicaragua, Belize, Guatemala, Costarica, Panama, Cuba,
Jamaica, Bahamas. Dengan titik koordinat 15.000.000 N,
86. 500.000 W dan memiliki gini cluster, dengan banyak
populasi 173.171 serta memiliki nilai yang sangat
signifikan yaitu 0,001.

Cluster keempat dimiliki oleh Negara Paraguay,
Boliviastate dan Uruguay yang terletak pada koordinat
23.000.000 S dan 58.000.000 W serta memiliki gini
cluster dengan banyak populasi sebesar 47.766 dan
memiliki nilai yang sangat signifikan yaitu 0,001.

Cluster kelima dimiliki oleh Negara
VenezuelaBolivarian dan TrinidadandTobago yang
terletak pada koordinat 8.000.000 N dan 66.000.000 W
serta memiliki gini cluster dengan banyak populasi
sebesar 119.390 dan memiliki nilai yang sangat
signifikan yaitu 0,001.

Cluster keenam dimiliki oleh Negara Haiti yang terletak
pada koordinat 19.000.000 N dan 66.000.000 W serta
memiliki gini cluster dengan banyak populasi sebesar
119.390 dan memiliki nilai yang sangat signifikan yaitu
0,001.

Gambar 11. Output III SaTScan.

Cluster ketujuh dimiliki oleh Negara Ecuador yang
terletak pada koordinat 2.000.000 S dan 77.500.000 W
serta memiliki gini cluster dengan banyak populasi
sebesar 38.600 dan memiliki nilai yang sangat signifikan

yaitu 0,001.Cluster kedelapan dimiliki oleh Negara
DominicanRepublic yang terletak pada koordinat
19.000.000 N dan 70.666.700 W serta memiliki gini
cluster dengan banyak populasi sebesar 47.700 dan
memiliki nilai yang sangat signifikan yaitu 0,003.

3. Kesimpulan

Negara Amerika terbangun dan maju bersama untuk
membasmi HIV/AIDS, dengan kecanggihan teknologi
dan kesadaran masyarakatnya akan fatalnya penyakit ini
serta rangkulan dan perhatian dari Pemerintah Negara
Amerika ini yang perlahan-perlahan mengurangi penyakit
HIV/AIDS. Yang awalnya berada pada peringkat
pertama, pada 2013 ini menduduki peringkat ketiga.
Pencegahan dan pengobatan serentak dilakukan pada
Negara ini.
Kepada penduduk Indonesia, mari kita bersatu untuk
membasmi HIV/AIDS di Negara kita, Perlu kita tiru
kesatuan pemerintah dengan masyarakat di Amerika
dalam membasmi HIV/AIDS. Meniru yang baik-baik
saja, untuk keburukannya tidak perlu ditiru.
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